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ABSTRAK 

 

Air Susu Ibu (ASI) adalah suatu emulsi lemak dalam larutan protein, laktosa dan garam-

garam anorganik yang dihasilkan oleh kelenjar mamae ibu, dan berguna sebagai makanan 

bagi bayi dengan gizi kompleks yang sesuai dengan kebutuhan bayi. Hanya 56,9% bayi 

usia dibawah 6 bulan yang mendapatkan ASI eksklusif. Salah satu faktor penyebabnya 

adalah produksi ASI yang tidak lancar. Upaya yang dilakukan untuk meningkatkan 

kelancaran produksi ASI dengan mengkonsumsi makanan yang mengandung laktagogum 

yaitu pepaya. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh konsumsi jus 

pepaya terhadap kelancaran produksi ASI pada ibu menyusui di Wilayah Kerja 

Puskesmas Namang tahun 2024. Jenis penelitian yang digunakan adalah kuantitatif 

dengan rancangan Quasi Eksperimental dengan penelitian two group pretest postest. 

Dilakukan observasi terhadap kelancaran produksi ASI yang dilihat dari indikator bayi 

sebelum perlakuan dan observasi kedua sesudah diberikan perlakuan. Sampel yang 

digunakan pada penelitian ini yaitu Ibu menyusui bayi usia 0-6 bulan jumlah 40 orang 

(20 orang kelompok intervensi dan 20 orang kelompok kontrol). Pengambilan sample 

menggunakan metode purposive sampling. Pengumpulan data primer berupa observasi 

kelancaran produksi ASI pada kelompok intervensi dan kelompok kontrol. Analisis 

statistik dilakukan dengan menggunakan analisis univariat dan bivariat. Hasil uji statistik 

menggunakan Chi Square didapatkan bahwa terdapat peningkatan kelancaran produksi 

ASI pada kelompok intervensi pemberian jus pepaya 3 gelas per hari sebelum dan 

sesudah dengan nilai hasil p-value 0,020. Ada hubungan asupan makan ibu menyusui 

terhadap kelancaran produksi ASI dengan nilai hasil p-value 0,001. Simpulan didapatkan 

bahwa kelompok intervensi lebih mengalami peningkatan kelancaran produksi ASI 

dibandingkan dengan kelompok kontrol. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi 

tambahan informasi bagi responden dalam meningkatkan kelancaran produksi ASI pada 

saat masa menyusui dengan mengkonsumsi makanan yang dapat mempelancarkan 

produksi ASI seperti jus pepaya. 
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ABSTRACT 

 

Breast milk is an emulsion of fat in a solution of protein, lactose and inorganic salts 

produced by the mother's mammary glands, and is useful as food for babies with complex 

nutrition that suits the baby's needs. Only 56.9% of babies under 6 months receive 

exclusive breastfeeding. One of the factors causing this is the lack of smooth breast milk 

production. Efforts are made to increase the smooth production of breast milk by 

consuming foods containing lactagogum, namely papaya. The aim of this research is to 

determine the effect of consuming papaya juice on the smooth production of breast milk in 

breastfeeding mothers in the Namang Community Health Center Work Area in 2024. This 

research uses a quantitative type of research with a Quasi Experimental design with a 

two group pretest posttest research. Observations were made on the smoothness of breast 

milk production as seen from the baby's indicators before treatment and a second 

observation after treatment was given. The sample used in this study was 40 mothers 

breastfeeding babies aged 0-6 months (20 people in the intervention group and 20 people 

in the control group). Sampling used the purposive sampling method. Primary data 

collection took the form of observing the smoothness of breast milk production in the 

intervention group and control group. Statistical analysis was carried out using 

univariate and bivariate analysis. The results of the statistical test using Chi Square 

showed that there was an increase in the smoothness of breast milk production in the 

intervention group of 3 glasses of papaya juice per day before and after with a p-value of 

0.020. There is a relationship between the food intake of breastfeeding mothers and the 

smooth production of breast milk with a p-value of 0.001. The conclusion was that the 

intervention group experienced a greater increase in the smoothness of breast milk 

production compared to the control group. It is hoped that this research can provide 

additional information for respondents in increasing the smoothness of breast milk 

production during the breastfeeding period by consuming foods that can facilitate breast 

milk production, such as papaya juice. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Air Susu Ibu (ASI) adalah suatu emulsi lemak dalam larutan protein, 

laktosa dan garam-garam anorganik yang dihasilkan oleh kelenjar mamae ibu, 

dan berguna sebagai makanan bagi bayi (Magdalena et al., 2020). Karena 

mengandung nutrisi kompleks yang telah disesuaikan dengan kebutuhan bayi 

dan mudah dicerna, ASI sebagai makanan yang ideal bagi bayi. Memberikan 

ASI pada bayi usia 0-6 bulan sudah sangat cukup dalam memenuhi kebutuhan 

nutrisi zat gizi pada bayi (Kemenkes RI, 2021).  

Pemberian ASI memiliki manfaat banyak untuk bayi dan ibu. Hal ini 

dikarenakan komposisi ASI menentukan tumbuh kembang bayi serta jaringan 

otaknya, dan pemberian ASI secara eksklusif bisa menjaga dari risiko Sindrom 

Kematian Bayi Mendadak atau SIDS (Sudden Infant Death Syndrome) (Dolang 

et al., 2021). Memberikan ASI dengan tidak maksimal bisa menyumbang 45% 

kematian disebabkan infeksi neonatal, 30% kematian disebabkan diare, dan 

18% disebabkan infeksi saluran pernafasan bayi (Kemenkes RI, 2020). 

Sedangkan manfaat memberikan ASI bagi ibu adalah sebagai alat kontrasepsi 

alami, mengurangi perdarahan setelah melahirkan, mencegah kanker payudara 

dan memberikan dampak positf bagi psikologi ibu (Susanto, 2018). 

Secara global pada tahun 2020 persentase pencapaian ASI eksklusif pada 

bayi 0 sampai 6 bulan di seluruh dunia, sekitar 44% yang dimana angka 

tersebut jauh dari target WHO yaitu sejumlah 50% dan target program Global 

Breastfeeding Collective untuk ASI eksklusif di dunia sejumlah 70% (Global 

Breastfeeding Collective & WHO, 2020). Di Indonesia tahun 2021 data ASI 

eksklusif sejumlah 56,9%. Angka tersebut menggapai rencana target yang 

direncanakn pada tahun 2021, yaitu sejumlah 40%. Namun masih dibawah dari 

target program Global Breastfeeding Collective yaitu sejumlah 70%. Jika 

dilihat dari tahun sebelumnya, capain tersebut mengalami penurunan dimana 

pada tahun 2020 yaitu 66,1% menjadi 56,9% pada tahun 2021 

(Kementrian Kesehatan RI, 2021).  
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Cakupan ASI eksklusif di Provinsi Kepulauan Bangka Belitung tahun 

2020- 2021 yaitu 61,9% pada tahun 2020 dan 58,4% pada tahun 2021. Angka 

tersebut menunjukkan yaitu sudah menggapai rencana target 2021, namun 

masih jauh dari target Global Breastfeeding Collective. Berdasarkan data 

kesehatan Provinsi Kepulauan Bangka Belitung tahun 2020, cakupan ASI 

eksklusif kabupaten dengan capaian terendah yaitu ada di kabupaten Bangka 

Barat yaitu 49,64% dan Bangka Tengah yaitu 55,83% (Kementrian Kesehatan 

RI, 2020 & 2021). Menurut laporan UPTD Puskesmas Namang tahun 2023 

untuk cakupan data ASI eksklusif di wilayah kerja Puskesmas Namang 

sejumlah 29,10% (Laporan UPTD Puskesmas Namang, 2023). 

Banyak faktor yang dapat mempengaruhi rendahnya pemberian ASI 

eksklusif salah satunya adalah produksi ASI yang tidak lancar. Produksi ASI 

yang tidak lancar mempengaruhi kepuasan dan kecukupan ASI pada bayi, 

dilihat dari frekuensi BAK, frekuensi BAB, jumlah jam tidur bayi, serta 

kenaikan berat badan bayi. Kelancaran produksi ASI disebabkan salah satu 

faktor yang paling berpengaruh adalah faktor hormonal, terutamanya hormon 

prolaktin dan hormon oksitosin. Hormon prolaktin mempengaruhi produksi 

ASI, sedangkan oksitosin mempengaruhi pengeluaran ASI (Sebayang, 2020). 

Selama menyusui, nutrisi yang ibu konsumsi mempengaruhi hormon prolaktin. 

Produksi ASI akan lebih lancar jika ibu makan dengan baik. Upaya untuk 

meningkatkan hormon prolaktin yaitu dengan mengonsumsi makanan yang 

bernutrisi dengan memanfaatkan bahan makanan alami yang berkhasiat sebagai 

laktagogum antara lain daun katuk, pepaya, daun kelor, kacang hijau dan ubi 

jalar ungu (Ramadhani et al., 2023). Hormon oksitosin berkaitan dengan 

rangsangan atau sentuhan, makin sering puting ibu dihisap oleh bayi maka 

hormon oksitosin kerja lebih aktif, sehingga membuat proses penghasilan atau 

pengeluaran ASI makin mudah. Upaya yang bisa dilakukan agar produksi 

hormon oksitosin meningkatkan yaitu dengan melakukan perawatan payudara 

dan pijat oksitosin (Irnawati & Sari, 2022). 

Kelancaran produksi ASI juga dipengaruhi oleh pola makan ibu, jika ibu 

rutin mendapatkan nutrisi yang dibutuhkan maka akan berdampak pada 

produksi ASI, karena kelenjar produksi ASI tidak bisa berfungsi maksimal 
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tanpa asupan nutrisi yang cukup. Untuk menghasilkan ASI yang berkualitas 

ibu memerlukan asupan nutrisi yang terpenuhi kebutuhan energi, protein, 

lemak, vitamin, dan mineral. Kebutuhan kalori harian ibu menyusui yakni 2580 

kkal dan 64 gr protein. Kebutuhan gizi pada ibu menyusui mengalami 

peningkatan sejumlah 25% karena dibutuhkan untuk membantu proses 

penyembuhan pasca persalinan dan membantu produksi ASI agar bisa 

kebutuhan bayi terpenuhi. Berdiet ataupun melaksanakan pantangan makanan 

juga dapat mempengaruhi kelancaran produksi ASI (Kusparlina, 2020). 

Agar mencapai kesuksesan dalam memberikan ASI eksklusif, ibu 

menyusui harus mendapat bantuan nutrisi untuk mencegah kegagalan produksi 

ASI dengan cara konsumsi laktagogum guna meningkatkan kelancaran 

produksi ASI. Laktagogum merupakan zat bisa meningkatkan produksi ASI 

agar lebih lancar. Laktagogum sintetis kurang diketahui dan kemungkinan 

mahal. Untuk itu, perlu dicari alternatif obat laktagogum contohnya buah 

pepaya (Kurniati et al., 2018). 

Pepaya dengan nama ilmiah Carica Papaya L merupakan tanaman tropis 

dengan kandungan laktagogum yang dapat meningkatkan produksi ASI serta 

terkandung zat aktif seperti enzim papain, karotenoid, alkaloid, flavonoid, 

monoterpenoid, glukosinolat dan karposida vitamin A, B, C, E dan mineral. 

Selai itu, pepaya dikatakan memiliki efek gastroprotektif, antibakteri, laktasi 

dan laktagogum, efektivitasnya untuk menaikkan dan memperlancar produksi 

ASI telah dibuktikan secara ilmiah (Nadiyah et al., 2016). Dalam buah pepaya 

mengandung tinggi vitamin A yaitu sejumlah 365,00 UI per 100 gram pepaya. 

Menurut penelitian Chahyanto & Roosita (2013) menunjukkan bahwa ada 

korelasi kuat antara jumlah vitamin A yang dikonsumsi ibu menyusui dan 

jumlah ASI yang didapatkan bayinya. Dengan kata lain, semakin banyak 

vitamin A yang dikonsumsi ibu, semakin banyak ASI yang didapatkan 

bayinya. Kandungan vitamin A dan zat laktagogum pada buah pepaya 

bermanfaat untuk membantu hipofise anterior untuk merangsang sekresi 

hormon prolaktin didalam epitel otak dan mengaktifkan sel-sel epitel pada 

alveoli untuk menampung ASI di dalam payudara. Selain laktagogum, pepaya 

mengandung karbohidrat (43,28%), gula (15,15%), protein (13,63%), lemak 
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(1,29%), air (10,65%), dan serat (1,88%). Komponen-komponen ini yang 

menjadikan pepaya salah satu buah berkhasiat yang dapat dipakai sebagai 

bahan obat untuk mempercepat sekresi dan produksi ASI sehingga bisa 

menjadi langkah cara mengatasi kegagalan pemberian ASI eksklusif yang 

dikarenakan oleh rendahnya produksi ASI (Santana et al., 2019). 

Laktagogum bekerja dengan mempercepat sekresi dan produksi ASI 

melalui stimulasi kerja protoplasma terhadap sel sekretoris dan ujung saraf di 

kelenjar mammae, yang menghasilkan peningkatan sekresi ASI. Selain itu, 

laktagogum juga menstimulus hormon prolaktin yang berperan sebagai 

laktagonik pada kelenjar payudara dan sel-sel epitel alveolar untuk mendukug 

proses laktasi (Nurmisih et al., 2022). Kandungan laktagogum pada pepaya 

memiliki kemampuan meningkatkan produksi hormon prolaktin dan oksitosin 

yang penting untuk memperlancar ASI. Senyawa sapoin dan alkaloid dalam 

pepaya berperan dalam meningkatkan produksi hormon prolaktin, yang 

membantu melancarkan aliran ASI. Saponin juga memiliki berbagai manfaat 

biologis, termasuk efek antiinflamasi, antimikroba, dan stimulasi imun. 

Alkaloid berfungsi merangsang otot polos di sekitar alveoli kelenjar susu, 

sementara polifenol dalam pepaya membantu aliran ASI menjadi lebih lancar 

dibandingkan sebelum mengonsumsi pepaya (Indriyani & Choirunissa, 2023). 

Pada penelitian ini memakai jenis pepaya california. Pemanfaatan buah 

pepaya ini sering dijumpai pada masyarakat sejak zaman dahulu, khususnya 

bagus untuk kesehatan mata, masalah pencernaan dan membantu ibu menyusui 

dalam meningkatkan produksi ASI karena kandungan yang dimiliki pepaya 

seperti vitamin A, vitamin C dan serat yang cukup tinggi yang dapat diolah 

menjadi sayur, jus, atau dimakan langsung. Disamping itu penggunaan 

pepaya jenis california karena memiliki rasa yang manis, sangat mudah 

didapatkan oleh masyarakat dan juga memiliki harga yang terjangkau. Dengan 

itu pemanfaatan buah pepaya diharapkan membantu strategi pemerintah 

(Kementerian Kesehatan) dalam mencapai keberhasilan pemberian ASI 

eksklusif (Nurmisih et al., 2022). 

Menurut penelitian sebelumnya yang dilakukan Buulolo (2021), 

menunjukkan bahwa komsumsi pepaya oleh ibu menyusui terbukti berdampak 
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pada kelancaran produksi ASI di Klinik Idan Supiani Medan. Begitu juga 

penelitian lain oleh Muhartono (2018), juga menemukan bahwa konsumsi 

pepaya pada ibu menyusui bisa mempercepat sekresi dan produksi ASI. 

Perbedaan antara penelitian sebelumnya dengan pemelitian ini yakni penelitian 

sebelumnya memanfaatkan pepaya dalam bentuk potongan buah pepaya. 

Namun, pada penelitian ini dilaksanakan perlakuan yang berbeda oleh peneliti 

yaitu ingin melihat apakah dalam bentuk jus pepaya ada pengaruh kepada 

kelancaran produksi ASI pada ibu menyusui. 

Pemanfaatan buah pepaya sebagai alternatif dalam meningkatkan 

kelancaran produksi ASI juga bisa dengan membuat jus pepaya dan meminum 

jus pepaya tersebut. Cara ini dipakai sebab tidak semua orang menyukai buah. 

Oleh karena itu, inovasi alternatif diberikan agar tetap mendapatkan manfaat 

kandungan dari buah pepaya. Inovasi ini diharapkan dapat menjadi solusi bagi 

ibu menyusui di wilayah kerja puskesmas namang, dengan menyediakan 

produk yang mudah ditemukan dan terjangkau sehingga membantu 

keberhasilan untuk tercapainya pemberian ASI eksklusif. 

Berdasarkan penjabaran tersebut, peneliti ada ketertarikan dalam 

melaksanakan penelitian berjudul “Pengaruh Pemberian Jus Pepaya (Carica 

Papaya L.) Terhadap Kelancaran Produksi ASI Pada Ibu Menyusui Di Wilayah 

Kerja Puskesmas Namang Tahun 2024”. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan dari hal yang melatarbelakangi, perumusan masalah di 

penelitian ini yakni  “Apakah Pemberian Jus Pepaya  (Carica  Papaya  L.) 

Berpengaruh Terhadap Kelancaran Produksi ASI Pada Ibu Menyusui Di 

Wilayah Kerja Puskesmas Namang Tahun 2024?”.  

 

1.3 Tujuan Penelitian 

1.3.1 Tujuan Umum 

Dalam hal ini, peneliti bermaksud untuk mengetahui apakah ada 

pengaruh ibu menyusui di Wilayah Kerja Pusat Puskesmas Namang 

setelah minum jus pepaya terhadap kelancaran produksi ASI. 
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1.3.2 Tujuan Khusus 

Penelitian ini bertujuan khusus untuk menggapai tujuan-tujuan berikut: 

1) Mengindentifikasi karakteristik ibu menyusui di Wilayah Kerja 

Puskesmas Namang Tahun 2024. 

2) Mengetahui distribusi frekuensi kelancaran produksi ASI pada ibu 

menyusui dilihat dari indikator bayi. 

3) Mengetahui asupan makanan pada ibu menyusui di Wilayah Kerja 

Puskesmas Namang Tahun 2024. 

4) Mengetahui perbedaan kelancaran produksi ASI pada ibu menyusui 

yang sebelum dan sesudah diberikan jus pepaya dengan pemberian 3 

gelas/hari di Wilayah Kerja Puskesmas Namang tahun 2024. 

5) Mengetahui perbedaan kelancaran produksi ASI pada ibu menyusui 

yang sebelum dan sesudah diberikan jus pepaya dengan pemberian 1 

gelas/hari di Wilayah Kerja Puskesmas Namang tahun 2024. 

6) Mengetahui pengaruh pemberian jus pepaya 3 gelas/hari dan pemberian 

1 gelas/hari terhadap kelancaran produk ASI ibu menyusui di Wilayah 

Kerja Puskesmas Namang tahun 2024 

7) Mengetahui hubungan asupan makanan ibu menyusui terhadap 

kelancaran produksi ASI.  

 

1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1  Bagi Mahasiswa 

 Penelitian ini bisa sebagai wadah untuk menerapkan ilmu 

pengetahuan dibidang gizi masyarakat yang telah dipelajari sepanjang 

perkuliahan, serta meningkatkan pengalaman dan keterampilan 

mahasiswa. 

1.4.2 Bagi Prodi Gizi FKM UNSRI 

Penelitian ini bisa sebagai bahan pembelajaran dan menambah 

pengetahuan dalam bidang gizi masyarakat. Selain itu, hasil penelitian ini 

dapat menjadi referensi bagi penelitian di masa mendatang. 
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1.4.3 Bagi Masyarakat 

Penelitian ini menghasilkan pengetahuan dan informasi terkait 

manfaat pepaya dalam meningkatkan kelancaran produksi ASI serta 

mempergunakan bahan alami yang tersedia di masyarakat sebagai pelancar 

ASI.  

 

1.5 Ruang Lingkup Penelitian 

1.5.1 Tempat Penelitian 

Penelitiaan ini dilaksanakan di Wilayah Kerja Puskesmas Namang, 

Provinsi Kepulauan Bangka Belitung sebab tingkat pemberian ASI 

eksklusif di daerah masih rendah yakni 29,10%. Banyaknya ibu menyusui 

yang masih belum memberikan bayi ASI ekslusif karena produksi ASI 

yang tidak lancar. Karena alasan ini, peneliti memilih di lokasi Wilayah 

Kerja Puskesmas Namang untuk melaksanakan penelitian. 

1.5.2 Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan  dari tanggal 12 Juni - 21 Juni 2024.
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